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Asih Yanuarti. 991510401238 1)l Kelahanan Beberapa Varietss Kedelas
(Cefverne max (L) Mermill) Terhadap Lalat Bibil Opfiomvia phaseoli I ryon
{Dhptera: Agromyazidac) 11 Lapang (dibimbing olch I, Wagnvana, MP  sebaga
DPL! dan Ir. Sockaro, MS scbagai IDPA)

RINGRASAN

Lalat  bibit  Opfvionner phoseold Teyon  (Diptera: Avromyzidae )
merupakan hama penting pada pertanaman kedelai. menyerang pada fase vegetatif
dntara umuor cmpat sampan 10 han setefah (anam (hst). Kerugian vang ditimbulkan
dapat mencapal delapan sampar sembilan persen. Salah saly  alternant
pengendalian dilakukan dengan varietas tahan Twjuan penelitian ini uniuk
mengetahui dan menentukan tingkat ketahanan beberapa varielas kedelas terhudap
serangan (. phavecd?,

Penelitian dilakukan dengan pola rancangan acak kelompok (RAK) vang
terdin atas sembilan perlakuan setap perlakuan diulang tigs kali. Varietas vany
digumakan  sebaga  perlakuan adalah: Manti, Arcomuolvo, Wilis, Sinabung,
Burangrang, Kaba, Tanggamus, Sibayak, dan Anjasmoro. Parameter wvany diamat
melipult populast imago, tingkat serangan, jumlah tanaman layu, jumlah tanaman
mati, populas larva, populasi pupa, unggi tanaman dan jumlah daun. Ty nokhal
ketahanan varietas kedelai ditentukan berdasarkan indeks ketahanan,

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kedelsi varietas Anjasmaro memiliki
tingkat serangan schesar 92.67%; jumlah tanaman layu sebesar 4.36%; jumlah
tanaman mati schesar 6,08%, populasi larva sebanvak 2,72 ckorm®; populasi
pupa schanyak 2,08 ekor/m” dan populas) imago mencapal 2,25 ekor'm” paling
tinggi dari pada variclas yang lain, Varietas Wilis memiliki lingkat scrangan
sebesar 83 67%: jumlah tanaman lave scbesar 1.05%, jumlah tanaman mat
schesar [L3%9%: populasi larva sebanvak 0,77 ekorm™; populasi pupa sebanyuk
0,46 ekorim® dan populasi imago sebamvak 1,53 ckorm’. Berdasarkan indcks
ketahanan maka varietas kedelar vang termasuk kategori tahan (R) adalah:
varictas Wilis dan Sibavak dengan indeks ketahanan mencapa 1,98 dan 2,67,
kategori agak tahan (ME) adalah: varietas Nanti, Sinabung, Tanggamus dan Kaba
dengan indeks ketahanan masing-masing mencapai 3,15, 3,19, 338 dan 3.05:
kategon agak rentan (MS) adalah: varietas Argomulyo dan Burangrang denpan
mdeks ketahanan mencapal 4,11 dan 4.23; Kalegori rentan {59 adalah varelas
Anjasmoro dengan indeks ketahanan mencapai 3,05, Peningkatan populasi imago
berpengaruh terhadap meningkatnya populasi larva, pupa, jumlah tanaman layy,
tanaman mali, dan tngkat scrangan hama, Silal biologi, fisik, dan agronomis dar
sutlu vanelas kedelal berpengaruh lerhadap tingkart ketahanan anamun.
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1.1 Latar Belakang

kedelar {Cilveme max (L) Merr ) merupakan komasdil tanaman pangan
vang penting karena dicamping schagai bahan pungan, pakan ek Juga
merupakan bahan baku industn disamping i sehagai komodit ekspor {Eukmana
dan  Yumarsih, 1996 Produks kedelm selama hima tahun terakhie tergs
memmgkal. Peningkatan produksi beium dapal mengimbang kebotuhan kedelai
dalam neperi. vang mencapal 2.7 juts ton sementara produksi nasional bary
mencapal 1,3 Juta ton, schingga diperlukan usaha peningkatan produksi untuk
memenuhi penmintaan terhadap kedelai tersebut (Anonim, 1996,

Salah satu kendala dalam meningkatkan produksi kedelai adanya seranpan
hama lalal bibit Opfsenvie pioeseali Tryon (Diplera Apromvzidag) wEngE
merusak tanaman kedeial pada fase vegetatif umur empat sampar 1 hari sctelah
tanam {hst} yang menyebabkan kehilangan kotiledon sum kedelai berkecambuh,
kerugian yang dinmbulkan dapat mencapan delapan sampai sembifan persen. Bila
serangan lerjadh pada peranpman kedelan berumur kurang dari saa bulan
mengakibatkan  perumbuhan tanaman  menjudi werhambat,  kerdil dan man
| Djuwarso, 1992

Untek  mengatasi hama  tersebul  dilukukan  pengendalian  dengan
pengeunaan varctas tahan, penguiuran 'poia tanam, penpeunaan cara mekams
pemantaatan musuh alami dan pengpgunaan pestisida. Pengendalian kimiuawi
dengan menggunakan insektisida banvak mengandung resiko yang menpeaneey
lingkungan serta menambah biava produksi (Manwan, 1997, Tenghono dan
Tarjoko, 19860 Sementara i berdasarkan koleksi Balai Penclitian 'anaman
Kacang-kacangan  dan  Umbi-umbian {Balitkabi) Malang telah  dianjurkan
varielas-vanetus kedelai yang diduga beberapa diantaranva mempunval potensi
untuk dikembangkan sebagal varietas tanaman kedela vang tahan. Penelivan ini

dimaksudkun untuk mengkaj) kategon ketahanan varetas kedelm vang teiah

dilepas terhadap serangan hama lalat bibit (.2 phasenis.
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1.2 Perumusan Masalah

Penpounaan  varielus-varietas tahan sebapai salah satu penpendalian
terhadap s r lal hikit &) ; ' i 1 i
erhadap  serangan  lalat hibit O phaseedt dapat  dikategorikan  tingkat

ketahananmya.

1.3 Tujuan Penelitian

Penclitan m bertwuan untuk mengetahu dan menentukan  tingkat

ketahanan vanetas kedela terhadap scrangan (4 phseods,

1.4 Hipotesis

Varielus Wilis memiliki tingkat ketahanan tertinggi digntara sembilan

vanetas kedelal vang diug
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IL TINJALAN PLS]L

2.1 Kibutuhan Kedelai

Tanaman  kedela  {Gheme  mar (L) Merr) termasuk  fanaman
Leguminoceae, vang mengandung  mengandung 33 1% kalord vang terdin atas
34.9% protein, 18 1% lemak, 34 8% karbohidrat, dan 10% wir Kebutuhan kedelad
dalam negeri tiap twhun cenderung meningkat scsuai densan  pertambahan
penduduk,  sedangkan  persediaan  produksi belum  mampu mengimbang)
permintaan.  Berdasakan  Anonim (2000} produksi kedelal di Indonesia
diproyeksikan + BE7 nibu ton, sedangkan permintaan mencapal + 2 108 riby lon,
sejah tahun 1983 hasl kedelai menunjukkan kenaikan namun banvak kondala
yang dihadapi dalam mempertahankan hasil pancn. Salah saty dhantaramya adalah
werusakan tanaman akibat serangan hama yang dapat mencapai 80% jika tidak
thadakan pengendalian { Djuwarso, 1991; Rukmana dan Yuniarsih, | 994 ).

Salah satu hama penting vang banvak menmmbulkan kerugian dan
mierupakan serangga vang paling awal datang ke pertanaman kedelai adalah lalat
kacang, Beberapa spesies lalal vang sering dijumpai di lapangan adalah
Clphiomvia phasecdi Tt Opliomyia centrosematis de Mai] dan Melonaprosyza
sujae Zehot (Inptera: Agromyzidae) diantara ketiga spesics tersebut vang paling

berbahava adalah (0 phavesds ( Djuwarse dkk, 1992,

2.2 Biologi lalat bibit € phaseofi

Hama ). phaseoli menyverang pada tanamgn feguminoceas  seperti:
kedelal, Kacang hijau, kacang panjang. kacang funggak, kacang buneis, kacang
hrolok. kacang gude, krotalana dan sebagainva {Djuwarso, [992), Perkembangan
hama lalal bibit sccara holometabola yang melalui fase telur, larva, pupa dan
IImaEs,

Telur berwama putth seperti mutiara, berbentuk lonjong dan tombus
cahava, Ukuran telur. panjang 013 mm dan febar 015 mm lelur menctas
menjadi larva setelah 2 4 han, Di lapangan, telur mular ditemukan pada tanaman

berumur 3 7 han Puncak populasi telur terjadi pada saat tanaman mula

LY}
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membeniuk keping biji Kira-kirs 6 — 8 hart setelab tanam, populasi telur menurun.
bersamaan dengan mulai meningkamya populasi lanva (Djuwarso, 1991 Harnoto
dlck 1waT

Larva instur satu berwarna bening, instar terakhir berwama  putih
kekunmmgan. Larva bergerah dari kepingan bigi ke arah pangkal batang, Bentuk
larva memanjang dan ramping. Panjang lurva antara 2.82 mm - 2,97 mm dengan
lebar (056 mm. Stadia larva ferdin atas tiga instar, vang ditandai dengan
pertambahan ukuran kaudal. perubahan warng dan pembentukan anterior dan
postenor spitakel. Larva yang barn muncw! aknt membuat lubang gerekan o)
dalam jaringan kutikula sepanjang daun kemudian mencapai ibu tulang daun dan
membual lubang di sisinya sampai mencapai angha daun. Bekas serangan
mengakibatkan pembentukan mang di dalam batang di mana dapat diternukan 2 -
fr ehor Jarva vang kemudian berubah menjadi pupa. Larva vang mencapai tangkai
daun, brasanya telah mencapai larva instar ke dua dun pada batang telah mencapai
instar liga. Instar pertama berlangsung sclama dua hari, instar ke duy sclama tiga
han, dengan stadia larva rata-rata 10 har. I3 daerah yvang temperaturnva lebib
rendah. stadia larva berlangsung lebih lama berkesar anara 17 sampai 14 hst
(Ralshoven, 1981, Djuwarso, 1992; Harmoto dkk. 1997

Larva imstar tipa segern memasuki sadia pra-pups dicinikan dengan
pengkerutan yang dikuli perubahan warna dan krem menjadi kaning puca
kemudiun menjadt kuming tua, coklat muda dan akhirva menjadi coklar tua,
bagian posterior dan anlerior berwarna hitam. Ukuran puparium panjang herkisar
antara 2,25 - 230 mm dan lebar antara 095 103 mm. Posterior spirake] pada
pupa bercabang dua dengan masing-masing cabang mempunyai cnam buah
tonjolan kecil. Sedangkan amerior spirakelnva pendek, stadia pupa berlangsung
antara 7 12 han {Muwarsa, 1992

D lapangan pupa mulai terbeniuk pada tanaman berumur 14 hsl, pada
bagian bawah epidermis batang terutama pada panpgkal batang bawsh. Di dacrah
dataran unge stadium pupa berfanpgsung lebih lama, vaitu 13 - 20 han (Djuwarse,

1992 Hamoto dkbc 1997)
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Ly

Imago (1 phaseoly berupa lalat keal berwarna hitam mengkalat, akil pada
pagi hingga sore hari. Imago betina lebih hesar daripada imago jantan. Panjang
tubuh mago betina mencapai 1,88 — 2,16 mm, lebar .70 mm. Populasi imago
bervariasi dan bulan ke hulan. Faktor kelembapan dan curah hujan  sangat
berperan dalam kelimpahan image (Harmoo dkk. 19973,

Lalal beting bertelur pada pugn hingga sore hari, tetapt lebih banyak jerjadi
pada pag han. Telur sebagian besar diletakkan di kotiledon bBagian atas. Seckor
induk betina selamy hidupnva dapal menghasilkan 16 — 183 butit wlur dengan

rata-rata 94 buatir (Harmoo Jkk. 1997

2.3 Potensi Kerusakan pada anaman Kedelai

Latat bibit 0, phaseodi bersifal epidemik karena mempunval dava adaptasi
tinggi, kemanan larva rendah. siklus hidup pendek, kemampuan merusak tingren
dan image menyebar sccara akuf Lalat ini menyerang tanaman pada stadia
perhecambahan.  Tanaman rentan torhadap serangan pada umur kurang dari
sepuluh harl sampai dengan tiga minggu vang dapat mengukibatkan kematian
Pada cuaca kering dan keadaan tanah vang kurang baik, kematian tanaman dapat
mencapal 100 persen. Pada serangan vang ringan, tanaman masih dapat tumbul
dengan membentuk akar adventif di atas bagian batang vanp membenghak
didalamnya terdapat pupa. lmago keluar pada saat tanaman berumur 32 har
dengun merobek bagian kulit akar atan menembus tanah, kemudian tercbang ke
udara (13 juwarso, 19917,

Tanda-tanda serangan lalat bibit (4 pheevecli diantaranya adatab adanya
bintik-bintk putih bekas twsukan alat peletak telur lalat betina pada heping biji,
daun pertama atau daun ketiga, keping biji dan dawn terdupal garis-garis berkeloh-
kelok berwarna coklat Larva terlibar menggerck, melengkung mengeliling
batang di bawah kulit batang dan akhimya berkepompong pada pangkal batang
Tanaman vang mati terscrang lalar hibit ditandai dengan adanya bekas serckin

dun pupa di dalam pangkal batang apabila dibelah ( Angnim, 1996),
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1.4 Varictas Tahan Kedela:

Perkembangan  suatu populasi hama dipengarshi oleh berbasai [aktor,
salah satu diantaranya ketersedisan pakan, Pada varietas rentan, populasi bama
akan berkembang dengun cepat, dan sebaliknys, pada vanews fahan akan
terhambal  Penanaman varietas (ahan dapat menekan perkembangan lasnva,
menurunkan ukuran, bobuel badan, tingkat kepridian, memperpendek masa hidup,
meningkathan mortalitas dan berbagai penlaku udak normal lainava. Penanaman
vanetas tahan akan banyak membantu pengendalian hama lalat bitnt sehingsa
pemnakaian msektisida dapat berkurang (Harnoto dkk 19973

Hasil penelitian Djuwarso (1992) terhadap 100 varictas kedelai vang diuji
ketahanannys terhadap lalat kacang di Bogor dan Mojosari menunjukkan bahwa

beberapa diantaranva bereakst tahan seperti disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1, Varietas tahan pada tanaman kedelal dengan indikator ketshanan pada
pengujian lapangan di Bogor dan Mojosari

Indikator ketahanan

Varietas Tananaman  lanaman  Jumlah lumlah
tCrscrang il pupa 1T
(Yl {%0) (10 tanaman) (50 rwnpan)

. Kedndnci* a5 8 i5.8 8.1 B.0

& 134372335=]-3-5% 8472 20.6 16,3 4.0

3, B33sT* 6l 4 25 1 0, 8 1,0

d Lamp1248-3.5% G0R 253 33,3 11,3

5. MSC 8507-B-7* 9190 g 0.0 R0

6. MSC 8S02-R-22+ 285 251 15,3 73.0

7. Oirha** 853 G4 1,3 23,0

K eleransan = Talan, *™ — Rentan
Sumber: Dquwarse, 1992

Mekanisme kewahanan varietas terhadap hama, secara umum  dapat
digolongkan menjadt 3 macam. vaitu: (1) anuxenosis (non preference), (2)
toleran, dan {3) antibiosis. Ketahanan tanaman inang. dapat bersifat (1) senetik,
silat tahan diatur oleh sitat penetik yang dapat diwariskan. (23 morfologik, sifad
tahan yang disebabkan olch sifat morfologik anaman vang tidak menguntungkan
hama, dan (3) kimiawa, ketahanan yang disebabkan oleh zat kimia yane dihasilkan

oleh tanaman ( Panda dan Kush, 1995),
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Berdusarkan susunan dan sifat gen, ketshunan genctik dapal dibedakan
menjadi: (1) monogenik, sifat tahan diatur olch satu gcn dominan atau resesit, (2
chgopenik, sifat tahan distur oleh beberapa pen vang saling menpuatkan sam
sama dain, (3 poligenik, sifat aban diatur oleh bebermps pon vang saling
menambah dan masing-masing gen memberikan teakst vane  herboda-beda
terhadap biotipe hama schingga mengakibatkan timbulnyva hetahanan vang luas
{ Muhuoria, 20035,

Diyjuwarso dkk. (1992) menambahkan buhwa mekanisme ketahanan suatu
vanetas wrdin dart non prelerensi. antibiosis dan loleransi. Non preferenst vaitu
adanya sekelompok sifat-sifat tanaman inang dan reaksi serangpa atau hama yang
menjurus ke penghindaran dalam penggunaan tanaman inang untuk bertelur,
makan dan herlindung. Antibiosis menvangkut pengarub buryk stau merusak
terhadap kehidupan seranggn vung diakibatkan serngea tersebut mengounakan
bagian tanaman tahan. Pengaruh vang terjadi diantaranya adalah mortalitas larva
vang ferus memingkal, sithlus hidup tidak normal, berat dan ukurean siadis
petkembangan berkurung dan sebagainya, Toleransi merupahan kemampuan
tanaman untuk mbuh atsu sembuh kembali

Antbiosis merupakan suatu wal yvang toksin atan disebabkun oleh karcna
hehurangan suatu senyawa vang esensil pada tanaman vang sanpat dibutuhhan
oleh suatu serangyn  Hymenaea courbard merupakan salah saty tanaman
leguminoceae  yang  mengeluarkan  antibiosis  berups  beberapa  senyawa
sesquiterpene vailuy: hidrokarbons, kanophillene, a-sclinene, f-selinene dan [3-
copaene sedangkan pada lanaman kedelar berupa senvawn pliccolling (Panda dan
Khush, 1995 ; Bars, 199%6).

Beberapa contoh lain susunan kimia yang berperan dalam antibiosis antara
lam DIMBOA (2 4-dihvdroxy-T-metoxy-211-1. 4-benzoxazin-2 (3 }-one) pady
tanaman jagung {Lea may 1) tethodap hama pengperek Osirmmia mabrilalis 1bn,
Sesamin pada tanaman Megnofa dobes | terbadap hama Bombys merr: dan
Gosipol dalam tanaman kapas yang merupakan racun bagi serangua Helicoverpu

armipera (Wath, 2004},
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L. METODE PENELITIAN

Penelitian imi dilaksanakan di lshan percobaan milih Politchnik Neger

3
—-

Jemiber dalam bulan Apnl sampai MWer 2004,

3.1 Bahun dan Alat

Bahan vang digunakan dalam penelian ini adalah. pupuk NPEL benib
kedelal vanetas Nant.  Argomolve. Wilis, Sinabung, Burangrang, Kaba,
Tanggamus, Sihayak dan Anjasmoro. Alal vang digunakan pada penclidan ini
diantaranya adalah: tugal. canghkul, kertas saring, cawan petd, kuas lkecil,

mikroskop binokuler, mkrometer, obvek glass, alat wlis dan alat dokumentasi.

3.2 Metode

Penclilian dilakukan dengan pola rancangan acak kelompok (RAK) vang
terdin atas sembilan perlakuan varietas kedela yaly Nant, Argomulvo, Wilis,
Sinabung, Durangrang, Kaba, Tanggamus, Sibayak dan Anjasmoro. setiap

perlakuan divlang tga kah.

3.2.1 Persiapan

Benih kedelar disiapkan sebanyak sembilan vanctas vang diperoleh dari
kolckst  Balai  Penelittan Tanaman  Kacang-kacangan  dan  Umbi-umbian
{BALITKABI) Malang Lahan seluas 16 x 28 m" dibagt dalam 4 blok (Llangan
sebanyak 5 blok, suluman | blok). Masing-masing blok terdapat 9 petak dengan
ukuran 2 x 2 m". Tiap petak dibuat 100 Iubang tanaman dengan jarak 20 x 20 cm”
Jarak tanam antar blok 2 m. jarak antar petak 1 m dan jarak tepi | m seperti pada

Gambar 1. Sedangkan denah petak percobaun dapat dilihat pada Lampiran 1.

e
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Gambar 1. Lahan percobaan u) kelahanan varietas  kedelad
terhadap serangan lalat bibit ¢J). phavend: yane terdin
4 hlok dan petak-petak perlakuan

3.2.2 Pelaksanaan
Benih kedelai ditanam pada setiap lubany tanam sebanyak 2 benih. Setelah
lumbub tanaman kedelai dipelihara yang meliputi pengairan, pemupukan dan

penylangan gulma sebagaimana rekomendast teknik vang ada

3.3 Parameter yang diamati
3.11 Populasi Imago

Pengamutan dilakukan setiap han scjak tanaman berumur § sampai 30 hari
selelah tanam (hst) vang ditentukan per petak pengamatan dengan menghitung
secara langsung sclurub imago vang hinggap pada varietas kedelm. Pengamatan

chilakukan pada pukul 530 WIR,

3.3.2 Tingkat Serangan

Pengamatan dilakukan pada 20 lanaman sampel di seliap petak denpan
mterval 4 hari sejak tamaman berumue 14 sampai 30 hst. Panentuan lingkat
serangan per lanaman dindlal dengan mengpunakan rumus Untersienhoder {1963

clulam Maryana er ol 1993 ) sebagai berikut
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| Z[mﬂ.’w H

—— A 1%
Nxd
Keterangzan
] limgkat Serangan (%)
all = Jumlah daun terserang dengan katepori tertentu
¥l = Milai skor untuk tiap katepon kerusakan | Tabel 2
N Jumlah davn vang diamati
z = Mila skor kategon kerusakan lertingg

Fabel 2. Kategon kerusakan

Milai { Skor) Kalepor Kerusakan

-
—

kotiledon tidak terserang

kerusakan kotiledon sehesar 1 — 5 %
kerusakan kotledon sebesar 6 - 25 194,
kerusakan kotiledon sebesar 26 - 50 %
kerusakan kotiledon sebesar 51— 75 %
kerusakan kotiledon diatas 75 %%

L fa Lk fod =

Sumbes Murvina ef af, 1993

3.3.3 Jumlah tanaman lavu dan Vati
Pengumatan dilakukan seliap han sejak tanaman menunjukkan gejala lavy
akibat serangan hama lalat bibit €0 phavesdt sampai tanaman berumuor 30 hst vang

ditentukan per petak pengamatan dengan menghitung secara langsung,

3.3.4 Populasi Larva dan Pupa

PPoputast larva dan pupa diamati per petak pengamatan denpan mencabul
laneman yang menunjukkan gejala layu mendekati mati Penghitungan jumlah
larva dan pupa dilakukan sccara destruktif’ dengan cara merusak pada bagian
pangkal batang dan akar Pengamatun dilakukan sejak moaman berumor 10 het

dengan interval 4 han selelah diamati jumlah tanaman kayu dan tanaman mat.
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3.3.5 Pengamatan Tinggi Tanaman dan Jumlah Daun
Pengamatan dilakukan pada tanaman berumur 4 hst sampar 30 hst
terhadap 20 tanaman sampel tiap petak Data  perlambahan tinggi lanaman

ciperoleh dar pengurangan antara hasil pengamatan pada 30 hst dengan 4 hst

3.4 Analisis Daia

Data hasil pengamatan populasi imago, pupa, larva, tingkat serangan
dignalisis dengan anulisis varan (ANOVA) wntuk selamjutnva rerata antar
perlakuan dilanjutkan uji duncan multiple range test (DMR'T) 5% dengan program
SPSS 10, Tabun 1999

Penentuan tinghal ketahanan varietas kedelar didasarkan pada indeks
ketahanan menurul Sockarto {1993, vaitu

Indeks tngkat serangan, jumlah tanaman layw, tanaman mati. larva, pupa,
dan 1mago diperoleh berdasarkan milal notasi burul sebagai hasil analisis
keragaman dan rata-rata jumlah tingkat setangan. jumlah tanman layw tanaman
miatl. larva, pupa dan imago {(Lamporan 4,

Indeks tertingg) diperolch dan jumlab nilm rata-rata tertingg dari setiap
patumeter vang diamati dibag) jumlah nilai notasi horup leriingm dan seqap
parameler yang diamat|,

Jumlah mla rata-rata tertinggn sctiap parameter

Indcks tertingg
lumlah malan notas) huruleringm schap parameter

Indeks terendah diperoleh dari indeks tertingn dibag notasi hurof
lertinggl setiap parameter vang diamari

Indeks tertingg)

Irudehs Terendah =
Milai notasi hurul lerfinggn setiap parameter

Indeks yang lain dipcroleh dengan cara mengahkan miai indeks terendah
sehiap parameter yang diamati dengan notasi huruf vang mengikutinya, kemudian

dibag dengan banyaknya hurut vang mengikutinya.
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Pengkategonian dalam indeks ketahanan berdasarkan pada skala vang
diperoleh dan indeks ruta-rata ketahanan terlingg: dikurangn dengan indeks rala
ketahanan terendah dibagi dengan jumlah kategor vang dipakan sebanvak empat
kategon yaitu: R Reststant / lahan, MK Moderate Resistant / Agak Tahan,

M5 - Moderate Susceptible / Appk Rentan, & = Susceptible / Rentan.
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V. SIMPULAN

Berdasarkan indeks ketahanan dan sembilan varnctas kedelm vangz diuji
dapal dikalegorikan Ungkat ketahanannnya sebapal berikut vanetas tahan (R}
Wilis { 1.Y8) dan Sibavak (2,67, vanetas agak lahan (MR Nanti {3,153, Sinabung
(2,09, Tangegamus (3.38) dan Kaba (3.03), vanetas apak rentan (M5 Argomulyo
(411} dan Burangrang (4,233, varietas Anjasmore fermasuk kategon rentan (5.
Meninghatnya populasi imago berpengamih terhadap peningkatan populasi larva,
pupa. persentase tanaman layu, tanaman mat, dan fingkat serangan hama O,
phaseoli. Sifat biologi, fisik dan agronomis dan suatu varietas berpengaruh

terhadap tingkat ketahanan tanaman terhadap serangan hama
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Lampiran 1. Denah petak percobaan
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Lampiran 2, Deskripsi varietas kedelai 1918 - 2042

Indikator

Tuhun pelepazan
MineT asal

Sk Mentun

A sl

Warna hipnkaotil
Warn cpikari]
Warna kotiledon
‘Warna batang
Warma bunga
Warma kudit hije
Woarna hilum kji
Warna polong masak
Warita bulu
Warra duun
Tipe tumbsah
Percalvingzim

Tingei taniman
Ll hevwig
Ll pailang mipzak
Jumilah polongTan
Bobar 1040 hiji
Bentuk hiji

Likuran hiji
kendunzan protein
Kardungan icmak
boundungan mir
Fuate-rata haxsil
heetahunan penvakii

Kerebahin
Peceh polong

Wilavuh adaprasi

Mano

2na

Q3E23-27

Angle  cross antara
varnctas  Depipn =
Mo, 3623

Limgzu
I e
B

Ll

Kiming
Coklal
Cakial
{aklal

Hsjau
Lheterminare
i< cabang
batang utama
Ticm

37 han

1 han

el

15.3 pram
Oyl

Sedene

42 k%

I3 P

620

1,4 tha
Tahan penyakit karat
liun

Tahiin

Tathin

Sun

[.ahan keringe migsam

Wureas Kedolai
Argoimalye

Wilis

L

Trrogduk s dun
Thailand,  wleh  PT
Mesile Iebopesia pada
fahott 299K denean
namea asal  Makboen
Lawan |

1 ngu

1ngn

Fouming

Puuh terang

Loklat

Ukererminane

24 cabeng darni barang
Lt

41 gm

b5 hun

BU-EZ huri

11if Lram
gl

3';:‘|{.:"||

200 B3

15-2.101 ihp

Taleran penvakit karat
daun

Tahan

21 juli 5B

B 3034

TPZACS | Ol T/ 483
Husal seleksi ketunuman
persitangan by« Mo
1682

Ungn

Hajan

Ungn

bummy
Calcdut tua
Cooklan tua
Caoklad tua
Hijau-bapau tua
Dielerrmente

i =l ¢mn

+ 70 hyn

#5-50) hary

A

= |1l L

Crval, agak pipih
Seclang

37.0%

R

Lh1iha

Apak  tahan  penvakit
karat dans dan virus
Turhan

Sumber - Balai Penelition Kacung-kucangan dan Umbi-yimbion (BALITEARD, 2002
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Indtkutor

lahun pelepasan
sormir asil
aE Mentan

Asal

Seleksi

Warna hipokaril
Warna epikaoril
Warna katilednn
Warna hunga
Warna kulit iji
Warna hilum hiji
‘Warna polong masak
“Warna hulu
Bentuk daun
Tipe tumbah
Percabanpan

L' tunamun
Unwr berbungs
Unwr polone masak
Baobot [ 00 b
Bentuk bipt

Likuran bigi
Fandunzan proten
Fandungan lemak
I mdumsan i
Fata-tutu hasi
Ietahanan penyakil

b ereha b
Pecih polong

Wilavah adupras

g

Vinelas Kedela

Burangrang

21 OWktoher 200
MSC D520-1V -4
SR s TR 2400100
203
Silang
({5 R}

gargia  In

T

L5 1T

Kuming
Coklal
{"niklal
Cio'la

Drererminare

G o

35 han

88 han
10,68 gram
Lonmjone
Sodang
45,0

R

2,14 tha

Apak lahan penyakil
karil daumn

[l

Polong  tdak mudah
pecal

[ .ahan sawah

| Ly

Cl-1-2KRP-1

Sepreudl stlumpun
alam diambil — dan
1anaman  petani (i
lember
Belcks linl murni, nga
imerns:  #sal  segrooat
alamiah
L neu
Lmeu
Kouning
[eramng

Coklal krkummgan
Oilleg, wrjungy, funcing,
Mrederminale

G0-T0 2

3% hari

H-RZ hari

|7 gram

Besar

L

Z0%

L6-2 5 4ha
Taleran penyakil karal
thaun

Tidak resdah redsah

Tangzainus
2Z Ulmoher 2001
J L T
Siodkotar TR 240000y
2007
Lhibrida
(T
YT NN

{peralanean
Kenna x

TTmgu

Hijau

Kiining

1inau

Kuning
Coklat a
Lokt

Coklut
Laneechte

I ¥eiarriale
34 cabang
batang ulama
N7 cm

15 haii

85 har

11,0 aram
{yal

Spdang
445"
12,%%%

i1, 1%

122 6T
“adersie
Earal daun
Tahan
Moloieg lidak  rwsdah
pocah

[ ahan kering masam

dan

penyakil

Sumhcr  Baimi Peneliten Kacang-kacangan dan Umbi-umbian (BALLLRARL). 20032
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Indikator

Vithum T!-:!.::.‘.-H..‘\.HII
"amor asal
Sk Mentan

Al

Warna fopokonl
Warna epikou|
Warna koliledon
Warna humnwa
Warna kulif bip
Warra hifurm bap
Warna polong misak
Wama bl
Veama dawn
Lrermrui daun
Tipe tumbah
Percabangan

lumlab  buku
Ul

Timge tanaman
Lirnur berbunga
Limer polong masak
Fobat 100 b
Beniuk biji

Tkuran bip
Kandunzan proccin
Kandunan lemuk
Kansdungan ar
Rara-rata haal
Berahanan penyaki

Kerelalian
Pecah polong

Wilavan adapiaz

barlarg

Sibavek
22 Ostaher 2007
L 3s77-27
SAMEptT 200010
20631

Persilangan  funggal
intara variel s

Dlempo x Mo 3577
Ll

Hiiau
Kaliledon
Vg

Bouriring
Caklal i
Caoklan

okl
Lancealale
Dreterming e
4 cabang
batang uiama

dan

i em

35 han

K hari
1.5 wram
Ll

44 il

1300

5.7

|41 ity

Muoderute  twerhadap
peryakil kurut daun
Talan

Molong nduk mudah
peciah

_ Laban ketorg masam

P

Varietas Kedelai

 ATUETIO
22 Oahen 2001
Sansuria 1954454
S3TRMSTR 20 10
2001
acleksi  massa  dan
populasi galus murm
Munsuna
|'nema
[T

Linguy

Kuminge

kumng kecoklaan
Coklal muda
Tunh

Thederimn e
2 .‘:-.'T\l_ﬁ L::ILIi'_T.IE

12.0-14.4

S4-68 cm

35 7-300 han

32, 5-92 5% lwan

14 5-1%3 wiam

41, TH-42 055

1. 21- 18600
ZAd-Z35tha
Muderate  terhadap
penyakil karut daun
Tahan rebah

Polone oduk mudah
peih

Kﬂ:h-.';.

22 Oktaalyez 2001
MEC 9524-1v-C-7
FLK s T 2400
200k

Silang pade 16 teaa

L e
Lhijans
Eouming
Ul
Fuming
Cokla
Coklaz
Coklar
Cizklat

Metermumine
14 cabune
hatang utarna

dari

4 am

3% han

85 har

1057 gram

Lovijong

apdang

44, 0%,

U

L3 vhe

Aguk mhan penvakil
Faral duun

e

Poiong bdak mudah
pesiah

lalun swwak

Sumnber © Bala Penelian Kacung-kacangan dan Umbi-umbian (R M.ﬁH_.’l..Ht}. 2002
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Lampiran 3. Beberapa varietas tanaman kedelai vang dinji pada 3 hagi
setelah tanam (hst)

Crambar 5. VATISias T‘;'L-I_HI_L _.-'Ilrg_q'" |||.|'|_'_¢4_p_ Wilis, ‘q“mhw. an Bur -“I'

Gambar & Varietas Tanggamus
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Lampiran 4. Rangkuman nilai rata-rata pengamatan hasil analisis dari

dd Ped e

—

e =R

Keracaman

Juml. Juml
Perlakuan  Tingkt lan Tan.
iVarelas)  serngn (%o Lavu Mat

_ ("3) (%a)

Manii ¥R.33 be 226be 339 b
Argomulyo 89,00 ¢ 1,56d 464 cd
Wilis B3 AT g 1.05 a .59 a
Stnabumng 83 (M) ab Li%agbh 400¢
Burangrang 8% 33 cd 279cd  441¢
Tangpamus 90,00 ¢ 250 ¢ 390 he
Sthayak B, 00 be 1,238 244 ab
Anjasmoro 92 67d 436 e 6,08 d
Kaba 86.67abc 2,18 he

Juml,
Larva

1,13 aby
1.82 ab
0.77a
1.4% ah
1.95h
0,87 a
.57 a
272b

Juml, Juml,

Pupa limags
.55 ah P05 a
148bed 2.11a
(4R g 1,338
L34 bed 1642
|82 ¢cd 2244

92ab 20%g
i.13abc 1913
208 d 2254

331be  I10ab 1054b 2,00 i

v~ W '-mmhr.! l
1% '.;Ji.m;ﬁ mfii
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